ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Lembaga Pemasyarakatan Dalam Pencegahan Dan
Penanganan Kekerasan Antar Narapidana Dalam Prespektif Hukum Positif Dan
Figih  Siyasah” ini ditulis oleh Mokhamad Candra Kurdyansyah,
NIM.126103212202, dengan dosen pembimbing bapak Satrio Wibowo, M.H .

Kata Kunci : Lembaga Pemasyarakatan, Kekerasan Narapidana, Hukum
Positif, Figih Siyasah.

Kasus kekerasan antar narapidana di lembaga pemasyarakatan, termasuk di
LAPAS I1A Kediri, menjadi permasalahan serius yang mencerminkan lemahnya
pengawasan serta kurang optimalnya pelaksanaan fungsi pembinaan. Dalam
konteks ini, lembaga pemasyarakatan memiliki peran strategis dalam mencegah dan
menangani kekerasan sebagai bagian dari pemenuhan hak asasi dan perlindungan
terhadap narapidana. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan  sumbangsih  keilmuan tentang (1) Bagaimana lembaga
pemasayrakatan dalam pencegahan dan penanganan kekerasanan antar narapidana
di LAPAS IlIA Kediri? dan (2) Bagaiamana lembaga pemasyarakatan dalam
pencegahan dan penanganan kekerasan antar narapidana dalam perspektif hukum
positif dan Figih Siyasah? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan yuridis. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) LAPAS IIA Kediri telah
menjalankan berbagai strategi pencegahan dan penanganan kekerasan seperti
peningkatan pengawasan, program pembinaan, serta pendekatan persuasif terhadap
narapidana. Namun, kendala seperti keterbatasan petugas dan sarana prasarana
masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan peran tersebut. (2) Dalam perspektif
figih siyasah, upaya LAPAS ini sejalan dengan prinsip kemaslahatan dan tanggung
jawab negara dalam menjaga keamanan serta keadilan sosial. Dengan demikian,
peran LAPAS 1A Kediri dalam konteks ini tidak hanya relevan menurut hukum
positif, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman dalam tata kelola
pemerintahan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Correctional Institutions in the Prevention and Handling of
Inmate-on-Inmate Violence from the Perspective of Positive Law and Figh
Siyasah" was written by Mokhamad Candra Kurdyansyah, Student ID:
126103212202, under the supervision of Mr. Satrio Wibowo, M.H.

Keywords: Correctional Institution, Inmate Violence, Positive Law, Figh
Siyasah

The issue of inmate-on-inmate violence in correctional institutions,
including in Kediri Class IIA Prison, is a serious problem that reflects weak
supervision and suboptimal implementation of rehabilitation functions. In this
context, correctional institutions play a strategic role in preventing and handling
violence as part of fulfilling human rights and protecting inmates. Based on this,
the research aims to contribute academically by exploring: (1) How does the
correctional institution prevent and handle violence among inmates in Kediri Class
IIA Prison? and (2) How does the correctional institution's role in violence
prevention and management align with positive law and figh siyasah?. This research
employs a qualitative method with a descriptive and juridical approach. Data
collection techniques include interviews, observations, and documentation.

The results of the research show that:(1) Kediri Class 1A Prison has
implemented various strategies such as enhanced supervision, rehabilitation
programs, and persuasive approaches toward inmates to prevent and handle
violence. However, challenges such as limited staff and inadequate infrastructure
remain obstacles to optimal implementation.(2) From the perspective of figh
siyasah, these efforts align with the principles of public interest (maslahah) and the
state's responsibility to ensure security and social justice. Therefore, the role of
Kediri Class IIA Prison is not only relevant in terms of positive law but also
corresponds with Islamic principles of governance.
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